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Ahmad Azhari; Dibimbing oleh Ir. Indra Chusaini San, M.S. dan Ratna Dewi, 
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xxi  + 85 halaman, 47 gambar, 16 tabel.  

 

Hydraulic fill adalah penimbunan yang menggunakan campuran air-pasir atau “a 

water-sand micture”. Metode ini sering digunakan pada proyek yang terletak di 

dekat daerah sungai atau laut. Di Kota Palembang sedang dilakukan pekerjaan 

pembangunan IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) di samping pabrik PUSRI 

(Pupuk Sriwijaya) Kelurahan Sei Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang. 

Pada proyek IPAL ini menggunakan metode hydraulic fill sebagai metode 

perbaikan tanah pada daerah tersebut dan dikombinasikan dengan pemasangan 

vertical drain. Jenis vertical drain yang digunakan adalah PVD (Prefabricated 

Vertical Drain). Pemasangan PVD ini ditujukan untuk mempercepat penurunan 

konsolidasi yang terjadi pada tanah di lokasi proyek, PVD akan dipasang dengan 

jarak 1,5 m dengan pola segitiga. Tahapan metode hydraulic fill terdiri dari 

persiapan alat, pemasangan pipa PVC, pembuatan saluran terbuka, rainbowing, 

pengeringan/dewatering, dan pemasangan PVD.  

Perhitungan penurunan konsolidasi dilakukan dengan dua cara yaitu manual dan 

program Plaxis 2D versi 8.2. berdasarkan data tiga titik bor. Perhitungan manual 

dilakukan dengan menggunakan PVD dan tanpa menggunakan PVD yang 

memiliki variasi waktu 6 bulan, 8 bulan, 10 bulan, 12 bulan, 14 bulan, 16 bulan, 

dan 18 bulan. Penurunan konsolidasi yang terjadi  dengan cara manual pada titik 

bor 1 yaitu 0,843 m, titik bor 2 yaitu 0,816 m, dan titik bor 3 yaitu 0,622 m 

sedangkan dengan program Plaxis 2D penurunan yang terjadi pada titik bor 1 

yaitu 0,975 m, pada titik bor 2 yaitu 1,02 m, dan pada titik bor 3 yaitu 0,823 m. 

Dengan adanya pemasangan PVD penurunan konsolidasi pada saat 18 bulan telah 
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mencapai 92,84% dimana penurunan dianggap telah selesai dan lahan proyek 

tersebut telah siap untuk dibangun.  

 

Kata kunci: hydraulic fill, PVD, penurunan,  konsolidasi. 
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SUMMARY 

 

Hydraulic fill is a stockpile that uses a water-sand mixture or "a water-sand 

micture". This method is often used in projects located near river or sea areas. In 

Palembang, the construction work of WWTP (Wastewater Treatment Plant) is 

being carried out beside the PUSRI (Pupuk Sriwijaya), Sei Selayur, Kalidoni, 

Palembang. The WWTP project uses a hydraulic fill method as a method of soil 

improvement in the area and is combined with the installation of vertical drain. 

The vertical drain type used is PVD (Prefabricated Vertical Drain). This PVD 

installation is intended to accelerate the consolidation rate that occurs on the 

ground at the project site, PVD will be installed with a distance of 1.5 m with a 

triangular pattern. The stages of the hydraulic fill method consist of tool 

preparation, PVC pipe installation, construction of drainage, rainbowing, drying / 

dewatering, and PVD installation. 

Consolidation rate is calculated in two ways, manual and Plaxis 2D version 8.2. 

based on three drill point data.The Manual calculate the consolidation rate in two 

ways, using PVD and without using PVD which has a variation of time 6 months, 

8 months, 10 months, 12 months, 14 months, 16 months, and 18 months. The 

consolidation rate that occurs manual calculation in the drill point 1 is 0.843 m, 

drill point 2 is 0.816 m, and the drill point 3 is 0.622 m while with the Plaxis 2D 

program the consolidation rate that occurs at drill point 1 is 0.975 m, at drill point 

2, that is 1.02 m, and at drill point 3 is 0.823 m. With the installation of PVD the 
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consolidation rate at 18 months had reached 92.84% where the rate was deemed 

completed and the project land was ready to be built. 

 

Keywords:  hydraulic fill, PVD, consolidation rate 
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Abstrak 

 
 Hydraulic fill adalah penimbunan yang menggunakan campuran air-pasir atau “a 

water-sand micture”. Metode ini sering digunakan pada proyek yang terletak di dekat 

daerah sungai atau laut. Di Kota Palembang sedang dilakukan pekerjaan pembangunan 

IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) di samping pabrik PUSRI (Pupuk Sriwijaya) 

Kelurahan Sei Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang. Pada proyek IPAL ini 

menggunakan metode hydraulic fill sebagai metode perbaikan tanah pada daerah tersebut 

dan dikombinasikan dengan pemasangan vertical drain. Jenis vertical drain yang 

digunakan adalah PVD (Prefabricated Vertical Drain). Pemasangan PVD ini ditujukan 

untuk mempercepat penurunan konsolidasi yang terjadi pada tanah di lokasi proyek, PVD 

akan dipasang dengan jarak 1,5 m dengan pola segitiga. Tahapan metode hydraulic fill 

terdiri dari persiapan alat, pemasangan pipa PVC, pembuatan saluran terbuka, 

rainbowing, pengeringan/dewatering, dan pemasangan PVD.  

 Perhitungan penurunan konsolidasi dilakukan dengan dua cara yaitu manual dan 

program Plaxis 2D versi 8.2. berdasarkan data tiga titik bor. Perhitungan manual 

dilakukan dengan menggunakan PVD dan tanpa menggunakan PVD yang memiliki 

variasi waktu 6 bulan, 8 bulan, 10 bulan, 12 bulan, 14 bulan, 16 bulan, dan 18 bulan. 

Penurunan konsolidasi yang terjadi  dengan cara manual pada titik bor 1 yaitu 0,843 m, 

titik bor 2 yaitu 0,816 m, dan titik bor 3 yaitu 0,622 m sedangkan dengan program Plaxis 

2D penurunan yang terjadi pada titik bor 1 yaitu 0,975 m, pada titik bor 2 yaitu 1,02 m, 

dan pada titik bor 3 yaitu 0,823 m. Dengan adanya pemasangan PVD penurunan 

konsolidasi pada saat 18 bulan telah mencapai 92,84% dimana penurunan dianggap telah 

selesai dan lahan proyek tersebut telah siap untuk dibangun. 

 

Kata kunci: hydraulic fill, PVD, penurunan,  konsolidasi . 
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Abstract 

 
 Hydraulic fill is a stockpile that uses a water-sand mixture or "a water-sand 

micture". This method is often used in projects located near river or sea areas. In 

Palembang, the construction work of WWTP (Wastewater Treatment Plant) is being 

carried out beside the PUSRI (Pupuk Sriwijaya), Sei Selayur, Kalidoni, Palembang. The 

WWTP project uses a hydraulic fill method as a method of soil improvement in the area 

and is combined with the installation of vertical drain. The vertical drain type used is 

PVD (Prefabricated Vertical Drain). This PVD installation is intended to accelerate the 

consolidation rate that occurs on the ground at the project site, PVD will be installed with 

a distance of 1.5 m with a triangular pattern. The stages of the hydraulic fill method 

consist of tool preparation, PVC pipe installation, construction of drainage, rainbowing, 

drying, and PVD installation. 

 Consolidation rate is calculated in two ways, manual and Plaxis 2D version 8.2. 

based on three drill point data.The Manual calculate the consolidation rate in two ways, 

using PVD and without using PVD which has a variation of time 6 months, 8 months, 10 

months, 12 months, 14 months, 16 months, and 18 months. The consolidation rate that 

occurs manual calculation in the drill point 1 is 0.843 m, drill point 2 is 0.816 m, and the 

drill point 3 is 0.622 m while with the Plaxis 2D program the consolidation rate that 

occurs at drill point 1 is 0.975 m, at drill point 2, that is 1.02 m, and at drill point 3 is 

0.823 m. With the installation of PVD the consolidation rate at 18 months had reached 

92.84% where the rate was deemed completed and the project land was ready to be built. 
 

Kata kunci: hydraulic fill, PVD, consolidation rate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan di Kota Palembang pada lima tahun belakangan ini sangat 

pesat. Mulai dari pembangunan gedung, jalan tol, jembatan, kolam retensi, dan 

lain-lain. Pembangunan ini memiliki masalah terutama pada keadaan tanah. Tanah 

Kota Palembang sebagian besar merupakan tanah rawa yang memiliki sifat yang 

lunak dimana bangunan sulit untuk dibangun di atasnya. Salah satu solusi untuk 

mengatasinya adalah dengan cara penimbunan. 

Penimbunan adalah kegiatan menambah lapisan tanah diatas tanah eksisting 

yang akan dibangun. Tanah yang digunakan untuk penimbunan biasanya diambil 

dari lokasi lain yang memiliki sifat tanah yang sesuai dengan spesifikasi 

pembangunan. Ada beberapa metode penimbunan yang dapat digunakan untuk 

pekerjaan pembangunan seperti preloading dan hydraulic fill.  

Preloading adalah metode yang sering digunakan pada proyek-proyek 

khususnya di Kota Palembang. Sedangkan hydraulic fill jarang digunakan pada 

proyek pembangunan. Hydraulic fill biasanya digunakan pada daerah pesisir atau 

daerah di dekat aliran sungai atau laut. Penimbunan dengan cara hydraulic fill 

menggunakan media air sebagai alat pemadat. Oleh karena itu lokasi proyek harus 

berdekatan dengan sungai atau laut agar air yang digunakan bisa dengan mudah 

mengalir ke sungai atau laut. 

Di Kota Palembang terdapat proyek yang menggunakan metode hydraulic 

fill yaitu proyek IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) yang terletak di daerah 

Sei Selayur di sebelah Pabrik Pupuk Sriwijaya (PUSRI). Bangunan IPAL ini akan 

menerima air limbah industri dan juga air limbah dari rumah-rumah warga 

disekitar daerah tersebut. Bangunan IPAL ini akan mencegah masuknya air 

limbah ke dalam Sungai Musi yang notabenenya sungai utama di Sumatera 

Selatan. 

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh W. H. Ting, 2004. 

Penelitian yang dilakukan adalah membuat tanggul sebagai approach dari 

jembatan penyeberangan yang akan dibangun. Approcah yang akan dibangun 
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dengan menggunakan metode hydraulic fill dengan material pasir yang dicampur 

dengan air. Disekitar area approach dibuat drainase terbuka untuk mengalirkan air 

yang dicampur dengan material pasir.   

Pembangunan IPAL secara garis besar memiliki tahapan pekerjaan tanah 

dan pekerjaan struktur. Pekerjaan tanah pada proyek IPAL Palembang 

menggunakan metode hyraulic fill pada proses penimbunan yang jarang 

digunakan di Indonesia. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian tentang metode 

hydraulic fill yang digunakan pada proyek pembangunan IPAL Kota Palembang 

pada tahap pekerjaan tanah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1) Bagaimana proses pekerjaan hydraulic fill pada proyek IPAL Palembang? 

2) Bagaimana perhitungan penurunan tanah dengan menggunakan metode 

hydraulic fill dan dikombinasikan dengan PVD? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian, maka didapatkan tujuan dari 

penelitian adalah sebagai berikut, yaitu: 

1) Mengindetifikasi proses pekerjaan hydraulic fill pada proyek IPAL 

Palembang. 

2) Besar penurunan tanah dengan menggunakan metode hydraulic fill 

dikombinasikan dengan PVD. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut, yaitu: 

1) Perhitungan penurunan konsolidasi dengan manual dan dengan program 

Plaxis 2D. 

2) Perhitungan manual dengan menggunakan PVD dan tanpa menggunakan 

PVD. 
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3) Pemodelan pada Plaxis 2D tanpa menggunakan PVD. 

4) Perhitungan berdasarkan data titik bor 1, 2, dan 3. 

5) Pekerjaan tanah dengan metode hydraulic fill 

6) Variasi waktu penurunan yaitu: 6, 8, 10, 12, 14, 16, dan 18 bulan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini, yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas dan menguraikan dasar peneletian yang meliputi latar 

belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, metode 

pengumpulan data serta sistematika penulisan dari penelitian. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Uraian mengenai kajian literatur dan pembahansan tentang landasan teori 

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang teori penurunan, penurunan segera, 

penurunan konsolidasi, metode perbaikan tanah, teori tentang metode hydraulic 

fill, dan teori tentang IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) serta penelitian 

terlebih dahulu yang berkaitan dengan penelitian. 

  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai metodelogi yang digunakan pada penelitian. 

Terdapat diagram alur dari metodelogi penelitian dan diagram alir dari analisis 

data. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan bagaimana perhitungan penurunan konsolidasi yang 

terjadi dilapangan berdasarkan tiga titik bor dan variasi waktu yang telah 

ditentukan dan mengidentifikasi tahapan pekerjaan tanah sampai ke metode 

hyraulic fill selesai dikerjakan. 
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BAB 5 PENUTUP 

Dari perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan dari penenlitian ini yang tertulis pada bab ini dan saran yang akan 

menjadikan penelitian ini menjadi lebih baik kedepannya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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